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ABSTRAK 

Penelitian ini berusaha menjelaskan bagaimana pihak ketiga ataupun kelompok 
kepentingan dapat mempengaruhi suatu kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak 
berwenang dimana dalam penelitian ini adalah European Biodiesel Board (EBB) 
yang melakukan dorongan pada European Commission (EC)sebagai pihak 
pembuat kebijakan untuk melakukan perubahan keputusan pemberian bea masuk 
anti-dumping (BMAD) kepada produk biodiesel berbasis crude palm oil (CPO) 
asal Indonesia yang diekspor ke wilayah Uni Eropa. Pengaruh ini tidak lepas dari 
laporan EBB kepada EC tentang tuduhan dumping yang dilakukan oleh Indonesia 
terhadap produk biodiesel CPO di pasar Uni Eropa. Biodiesel CPO sendiri di 
pasar Uni Eropa memiliki peminat yang cukup banyak karena memiliki proses 
pembakaran yang cepat dan lebih murah daripada biodiesel berbasis rapeseed 
methyl esters (RME) yang selama ini beredar di Uni Eropa. Dengan adanya 
laporan tersebut kemudian EC melakukan investigasi yang menghasilkan 
keputusan pemberian BMAD bagi biodiesel Indonesia sebagai bentuk tindakan 
proteksionis terhadap pasar domestik. Dalam penelitian ini penulis akan 
menganalisis bagaimana proses kebijakan perlindungan perdagangan dibuat di 
Uni Eropa termasuk regulasinya, serta menganalisis faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya perubahan kebijakan. 
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